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Abstrak 

Penelitian tentang variasi genetik (polimorfik) nyamuk Anopheles balabacensis yang berasal dari Bangko (Jambi) dan Purworejo (Jawa Tengah) dengan menggunakan metode Random Amplified Polymorphic DNA Polymerase Chain Reaktion (RAPD PCR). Penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu di lapangan dan laboratorium. Penelitian lapangan meliputi koleksi larva nyamuk dari tempat perindukannya dan di pelihara di laboratorium untuk mendapatkan nyamuk dewasa. Penelitian di laboratorium meliputi isolasi DNA, amplifikasi DNA dan elektroforesis.

 Hasil penelitian dengan menggunakan 3 macam primer, B10, C7 dan D1 memberikan hasil amplifikasi yang jelas. Pita DNA nyamuk Anopheles balabacensis yang berhasil di amplifikasi ukurannya berkisar antara 206 bp - 1406 bp. Variasi genetik yang diperlihatkan melalui ukuran pita yang spesifik bervariasi menurut primer yakni 760 bp untuk primer B10, 232 bp, 574 bp dan 963 bp untuk primer C7 dan 1126 bp untuk primer D1 yang berasal dari Bangko. Sedangkan untuk sampel dari Purworejo pita DNA yang spesifik adalah pada 1286 bp dengan primer C7.

 Variasi genetik nyamuk Anopheles balabacensis di ke-2 daerah penelitian adalah dalam bentuk polimorfisme genetik Analisis pita DNA secara kwantitatif menunjukan tingkat polimormisme 22% dan 0% dari sampel yang berasal dari Bangko sedangkan 33,25% dan 43% sampel yang berasal dari Purworejo. Cara pemeriksaan dengan RAPD PCR mengindikasikan perbedaan di antara individu spesies nyamuk Anopheles yang berasal dari Bangko (Jambi) dan Purworejo (Jawa Tengah).
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